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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji kekerabatan etnolinguistik dalam isi dua adagium
Melayu, yaitu “Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah” dan “Syarak
Mengato, Adat Memakai”, sebagai representasi nilai dasar masyarakat Melayu di
Jambi (Indonesia) dan Malaysia. Fokus utama diarahkan pada persamaan
kekerabatan kedua adigium ini dalam refleksi dan integrasi antara adat lokal dan
nilai-nilai Islam sebagai fondasi etika kolektif, serta bagaimana keduanya diwariskan,
dimaknai, dan dilembagakan dalam struktur sosial yang berbeda. Untuk itu,
menggunakan pendekatan kualitatif komparatif berbasis etnolinguistik dan
antropologi budaya, studi ini menelusuri bentuk-bentuk kesamaan konseptual dan
praktik antara dua komunitas Melayu yang terpisah secara geografis namun
berdekatan secara historis dan kultural. Data dikumpulkun melalui dokumen dan
manuskrip sejarah serta buku maupun artikel ilmiah terkait. Data dianalisis melalui
tahap reduksi, penyajian data serta verifikasi berupa keabsahan data berdasarkan
audit trail. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik di Jambi maupun di Malaysia,
adagium tersebut bukan hanya menjadi prinsip normatif, tetapi juga kerangka
epistemologis yang menjembatani antara norma keagamaan dan praktik adat.
Adagium di Jambi ini memokuskan hakikat hidup dalam tatanan sosial berbasis
komunitas, terutama melalui ritual adat, hukum waris, dan musyawarah kampung.
Sementara di Malaysia, adagium yang sama dilembagakan dalam kerangka negara-
bangsa melalui pendidikan Islam, kebijakan kebudayaan, dan sistem perundang-
undangan syariah. Keduanya mengindikasikan pola pewarisan nilai yang serupa,
yaitu penempatan Islam sebagai sumber legitimasi moral yang diterapkan melalui
kanal-kanal adat yang kontekstual. Kekerabatan ini menjadikan Melayu lintas negara
masih memiliki kesamaan yang kental berbasis keagamaan. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai Islam dan
budaya lokal dapat berinteraksi secara harmonis dalam membentuk identitas kolektif.
Selain itu, kajian ini menegaskan bahwa adagium tersebut mengandung filosofi
sosial yang kohesif dan bersifat lintas batas, menjadikannya kunci dalam menelusuri
jaringan kekerabatan budaya Melayu di Asia Tenggara. Upaya penelitian ini
diharapkan mampu membukakan ruang pemaham baru mengenai relasi Melayu
lintas batas negara, tanpa menutup kemungkinan bagi pembacaan-pembacaan
lanjutan yang lebih mendalam dan multidisipliner.
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